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Abstrak 
Proses pembelajaran yang monoton dan konvensional menggunakan metode ceramah dapat 
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan kenyataan yang ditemui di 
kelas VII 3 SMPN 1 Praya Timur. Hasil belajar siswa masih rendah, dari 21 siswa yang mencapai KKM 
hanya 12 siswa (57,14%), sedangkan 9 siswa (42,48%) tidak mencapai KKM. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan keterampilan mengajar guru, aktivitas belajar siswa, dan hasil belajar 
siswa menggunakan Problem Based Learning berbantu media video. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di kelas VII 3 SMPN 1 Praya Timur dengan subjek penelitian 21 siswa dan guru yang 
berlangsung selama 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Teknik pengumpulan data 
meliputi teknik observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil belajar siswa kelas VII 3 SMPN 1 Praya Timur 
pada pembelajaran PPKn dengan menggunakan model problem-based learning berbantuan media 
video mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II. Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah siswa 
yang tuntas pada siklus I yaitu 17 siswa dengan persentase 76% sedangkan pada siklus II yaitu 21 
siswa dengan persentase 100%, semua peningkatan tersebut tidak lepas dari pengaruh penerapan 
yang dilakukan oleh guru mata Pelajaran dan peneliti pada saat proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video.  
Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, Mesia Video 
 

Abstract 
The monotonous and conventional learning process using the lecture method can cause low student 
learning outcomes. This is evidenced by the reality found in class VII 3 SMPN 1 Praya Timur. Student 
learning outcomes are still low, out of 21 students who achieved the KKM only 12 students (57.14%), 
while 9 students (42.48%) did not achieve the KKM. The purpose of this study was to improve teacher 
teaching skills, student learning activities, and student learning outcomes using Problem Based Learning 
assisted by video media. This classroom action research was conducted in class VII 3 SMPN 1 Praya Timur 
with research subjects of 21 students and teachers which lasted for 2 cycles, each cycle consisting of 2 
meetings. Data collection techniques include observation techniques, tests, and documentation. The data 
analysis used is descriptive data analysis. The results of the study showed that the learning outcomes of 
class VII 3 SMPN 1 Praya Timur students in PPKn learning using the problem-based learning model 
assisted by video media increased from cycle I and cycle II. This can be proven by the number of students 
who completed the first cycle, which was 17 students with a percentage of 76%, while in the second cycle, 
which was 21 students with a percentage of 100%, all of these improvements cannot be separated from 
the influence of the implementation carried out by subject teachers and researchers during the learning 
process using the Problem Based Learning (PBL) learning model assisted by video media.  
Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning, Video 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam transformasi kemajuan suatu negara 

dengan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada saat ini (Napitu & 
Nasriah, 2019). Pemerintah sebagai penyelenggara utama pendidikan harus terus berupaya 
menyediakan pendidikan yang berkualitas secara merata di seluruh wilayah. Pendidikan yang 
berkualitas ini diharapkan dapat mengembangkan potensi dan keterampilan setiap peserta 
didik, sehingga mereka tumbuh menjadi generasi unggul dengan kepribadian yang baik, 
berpengetahuan luas, kompeten di bidangnya, serta mampu menyelesaikan berbagai 
permasalahan dengan bijaksana (Andriani et al., 2019). Oleh karena itu, pendidikan 
merupakan salah satu upaya untuk menciptakan potensi manusia. Seluruh potensi yang 
dimiliki oleh manusia dapat dikembangkan secara terarah melalui proses pendidikan. 
Menurut Ki Hajar Dewantara, yang dikenal sebagai Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, 
pendidikan diartikan sebagai tutunan dalam proses tumbuh kembang anak. Pendidikan 
bertujuan untuk membimbing potensi kodrati yang dimiliki anak, sehingga mereka dapat 
berkembang menjadi individu yang utuh dan anggota masyarakat yang mampu mencapai 
keselamatan serta kebahagiaan setinggi-tingginya (Yanuarti, 2017). 

Ketika peserta didik sudah menginjak jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), konsep 
pendidikan Ki Hadjar Dewantara tetap relevan dengan prinsip Ngerti, Ngroso lan Nglakoni. 
Model pendidikan ini dimaksudkan agar peserta didik tidak hanya dididik intelektualnya saja 
(cognitive), atau dalam istilah Ki Hadjar Dewantara, ngerti, melainkan juga perlu ada 
keseimbangan dengan ngroso (affective) serta nglakoni (psychomotoric). Sehingga diharapkan 
setelah siswa menjalani proses belajar mengajar di tingkat SMP, mereka dapat mengerti 
dengan akalnya, memahami dengan perasaannya, dan mampu menerapkan pengetahuan yang 
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Kehidupan sekolah merupakan 
jembatan atau transisi bagi anak dalam rangka penanaman nilai-nilai pancasila dalam diri 
seorang anak. Dalam hal ini sekolah memiliki fungsi sebagai pengganti orang tua dalam 
mendidik seorang anak khususnya dalam pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) (Khodijah, 2020). PPKn merupakan salah satu mata pelajaran yang 
ada dalam kurikulum pada tingkat sekolah menengah pertama. Adapun tujuan diajarkannya 
PPKn ditingkat sekolah menengah pertama adalah sebagai dasar dalam pembentukan 
karakter peserta didik menjadi pribadi yang berkarakter positif dan dapat diandalkan. 
Terdapat kekurangan atau kelemahan dalam penerapan pembelajaran PPKn di sekolah yang 
disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang paling berpengaruh adalah tingkat 
kemampuan guru dalam merancang pelaksanaan pembelajaran yang kurang menarik 
sehingga saat pembelajaran berlangsung banyak siswa yang terlihat kurang aktif, cenderung 
asyik bermain dan bercerita dengan teman sebangkunya, selain itu guru belum menerapkan 
model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran dan konsidi siswanya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yuniarti, 2019) menyatakan bahwa 
hasil belajar PPKn yang rendah dapat ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran 
Problem Based learning. Sehingga model pembelajaran tersebut dapat memberikan 
rangsangan motivasi belajar kepada peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar mereka. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor pendukung 
tercapainya hasil belajar yang maksimal. Hasil belajar yang baik sangat penting karena 
mencerminkan pencapaian siswa dalam memahami, menguasai, dan menerapkan 
pengetahuan serta keterampilan yang diajarkan. Hasil belajar yang baik tidak hanya 
menunjukkan keberhasilan siswa dalam memenuhi standar akademik, tetapi juga 
mengindikasikan kesiapan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan baik dalam 
pendidikan lanjutan maupun kehidupan sehari-hari (Trilling & Fadel, 2019). Selain itu, hasil 
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belajar yang baik juga menjadi tolak ukur bagi guru dan institusi pendidikan untuk 
mengevaluasi dan meningkatkan kualitas pengajaran dan kurikulum yang diterapkan. Model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat dikombinasikan dengan media 
pembelajaran yang menarik. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu media video. Media 
video merupakan alat yang digunakan pendidik untuk merangsang perasaan, pikiran, dan 
keinginan siswa dengan menanyakan ide, gagasan, pesan, serta invormasi secara audio visual 
(Ridha et al.,2021). Video yang ditampilkan sesuai dengan materi yang diajarkan oleh guru. 
Dalam pembelajaran tersebut, siswa dapat menyaksikan masalah yang disajikan dalam video, 
lalu melalui PBL mereka dapat mengamati, menganalisis, dan mendiskusikan peristiwa 
tersebut dengan teman sekelompok. Setiap kelompok kemudian akan mempresentasikan hasil 
diskusi mereka (Syahbudin, 2018). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 8 Agustus 2024 
di SMPN 1 Praya Timur di kelas VII 3, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) belum maksimal. Hal ini terlihat dari hasil nilai rata-
rata siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 70. Berdasarkan 
hasil Ulangan Tengah Semester (UTS) tahun ajaran 2023/2024, dari 21 siswa, hanya 12 siswa 
(57,14%) yang mencapai KKM, sedangkan 9 siswa (42,84%) belum mencapai ketuntasan 
KKM. Apabila dibandingkan dengan target ideal, yaitu 100% siswa mampu mencapai KKM, 
maka tingkat ketercapaian hasil belajar siswa saat ini baru berada pada angka 68,75%. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat gep sebesar 31,25% yang perlu diperbaiki. Angka ini masih 
jauh dari harapan, mengingat tujuan pembelajaran adalah memastikan semua siswa 
memahami materi secara menyeluruh. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 
dengan guru dan siswa ditemukan beberapa permasalahan yang teridentifikasi pada proses 
pembelajaran PPKn, yaitu (1) pada aktivitas belajar, banyak siswa yang kesulitan atau tidak 
paham terhadap tugas yang diberikan oleh guru, siswa tidak bisa menghubungkan teori 
dengan praktik dikarenakan kurangnya keterlibatan siswa. (2) guru hanya mengandalkan 
metode lama saat mengajar (metrode ceramah dan diskusi) yang mengakibatkan 
pembelajaran hanya berfokus pada guru saja sehingga siswa cepat bosan dan mengantuk, (3) 
permasalahan juga datang dari siswa, mereka menganggap bahwa pelajaran PPKn adalah 
pelajaran yang membosankan dan mengharuskan mereka untuk menghafal banyak materi. 
Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn rendah. 

Selain itu, meskipun guru telah menambahkan nilai sikap dan keterampilan untuk 
melengkapi aspek kognitif, nilai tersebut belum sepenuhnya mencerminkan kemampuan 
kognitif siswa, dengan tingkat ketercapaian saat ini, diperlukan strategi pembelajaran yang 
lebih inovatif dan efektif, seperti penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan media video untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dan 
mendekati target yang diharapkan. Berdasarkan paparan permasalahan yang sudah diuraikan 
di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan sebuah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan judul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn 
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media 
Video di Kelas VII 3 SMPN 1 Praya Timur”. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII 3 SMPN 1 
Praya Timur yang berjumlah 21 siswa. Sedangkan untuk objek dalam penelitian ini yaitu 
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn melalui penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning ( PBL) berbantuan media video. Prosedur penelitian 
pelaksanaan pada penelitian ini menggunakan PTK model Jhon Elliot (Sutoyo, 2020) yang 
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terdiri dari beberapa siklus, yang pada intinya dapat diberhentikan bila indikator kinerja dari 
penelitian ini sudah tercapai dengan baik, setiap siklusnya dilalui empat tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Oleh karena itu pada penelitian 
ini dilaksanakan selama 2 siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan observasi, tes hasil belajar, dan 
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif. 
Pelaksanaan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video 
dianggap optimal jika telah tersedia seluruh indikator dan alat serta media yang dibutuhkan 
dalam penerapan metode Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video sebesar 
100% sedangkan hasil belajar siswa dikatakan meningkat apabila 80% siswa ada peningkatan 
haasil belajar dan memenuhi ketuntasan minimal atau (KKM) yaitu 70. Pada penelitian ini 
telah ditentukan 26 deskriptor penerapan pelaksanaan pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media video dengan kriteria keberhasilan yang digunakan yaitu 
95% atau sekurang-kurangnya 25 deskriptor harus tercapai. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
PPKn di kelas VII 3 SMPN 1 Praya Timur dengan menerapkan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbantuan media video. Materi yang dipelajari pada saat penelitian 
adalah “Norma dan UUD NRI Tahun 1945”. Prosedur dari penelitian yang dilaksanakan terdiri 
dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang terangkai menjadi satu 
siklus. Pada setiap tahapan peneliti selalu berkolaborasi dengan salah satu guru PPKn. 
Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan terdiri dari 2 siklus dengan masing-masing 
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 
2025 sampai 31 Januari 2025. Tindakan yang diberikan brupa penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video pada materi Norma 
dan UUD NRI tahun 1945. Pembelajaran dengan model PBL berbantuan media video terdiri 
dari kegiatann pendahuluan, kegiatan inti, dan keiatan penutup. Langkah-langkah yang 
dilakukan pada kegiatan pendahuluan yaitu (1) membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, memimpin doa, mengecek kehadiran siswa dan menyiapkan siswa untuk 
belajar, (2) menginformasikan tujuan pembelajaran, (3) memberikan arahan mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan serta menjelaskan langkah-langkah penerapan Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media video.  

Langkah-langkah yang dilakukan pada kegiatan inti yaitu (1) Guru memberikan stimulus 
berupa suatu fenomena atau masalah yang berhubungan dengan pelanggaran norma yang ada 
dilingkungan sehari-hari untuk mengetahui respon siswa, (2) Selanjutnya guru membagi 
siswa menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 5 orang siswa. (3) Setelah kelompok 
terbagi, guru menayangkan video pembelajaran terkait Norma dan UUD NRI Tahun 1945. Di 
dalam video tersebut, terdapat masalah terkait materi yang dibahas. (4) Kemudian siswa 
bersama dengan kelompoknya berdiskusi memecahkan suatu masalah yang terdapat pada 
video pembelajaran yang akan dikerjakan dalam bentuk essay yang terdiri atas 5 soal. Pada 
kegiatan penutup langkah-langkah yang dilakukan yaitu siswa bersama kelompoknya 
mempersentasikan hasil diskusi di depan kelas. Setiap kelompok selesai menyampaikan hasil 
kerjanya, kelompok lain menanggapi atau memberikan pertanyaan kepada kelompok yang 
sedang persentasi. Kemudian siswa diminta untuk memberikan Kesimpulan dari pertemuan 
kali ini.terlihat seseorang siswa mengangkat tangan untuk menyampaikan kesimpulan. 
Adapun hasil penelitian siklus I dan siklus II memuat pelaksanaan pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn pada kelas VII 3 di SMPN 1 Praya 
Timur yang dirangkum dalam tabel berikut 
 

Tabel 1. Data Hasil Penelitian Siklus I dan II 

 
Penelitian tindakan kelas ini secara keseluruhan semua indikator pada siklus I dan II 

mengalami peningkatan dan telah memenuhi kriteria yang telah diterapkan pada indikator 
kinerja. Adapun perbandinga hasil penerapan yang dilakukan oleh peneliti dari siklus 1 
sampai dengan siklus II yaitu: Data perbandingan persentase hasil belajar siswa tiap siklus 
yaitu: 
 

Tabel 2. Perbandingan Persentasi Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus 

 
Grafik diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dari 

siklus sebelumnya. Adapun jumlah siswa yang tuntas pada siklus 1 yaitu 17 siswa dengan 
persentase 76%, sedangkan pada siklus II yaitu 21 siswa dengan persentase 100%, semua 
peningkatan tersebut tidak lepas dari pengaruh penerapan yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran dan peneliti pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video. 
 
Data persentase keterlaksanaan pembelajaran siswa 
 

Tabel 3. Data persentase keterlaksanaan pembelajaran siswa 

 
 

Perbandingan Persentase Aktivitas Pelaksanaan 

Pembelajaran 

120% 

100% 

80% 

60% 

40% 

20% Siklus I Siklus II 
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Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui jumlah deskriptor yang muncul pada 
masing-masing siklus yaitu pada siklus 1 terdapat 19 deskriptor dengan persentase 73%, 
kemudian pada siklus II muncul 26 deskriptor dengan persentase 95%, hal ini menunjukkan 
bahwa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media video terjadi peningkatan dari siklus 1 sampai dengan 
siklus II. Secara keseluruhan proses tindakan dari siklus 1 sampai siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa adanya peningkatan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PPKn melalui penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbantuan media video di kelas VII 3 SMPN 1 Praya Timur. Dalam hal 
ini guru telah berusaha untuk memperbaiki perencanaan dan proses pembelajaran kearah 
yang lebih baik. Berdasarkan pengamatan selama dilakukannya tindakan, sebagian besar 
siswa semakin semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran PPKn dengan 
menggunakan model pembelajara Problem Based Learning ( PBL) berbantuan media video. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan penelitan yang sudah dipaparkan maka peneliti 
menyimpulkan. Pada siklus pertama jumlah deskriptor yang muncul sebanyak 19 deskriptor 
(73%), dengan perolehan belajar siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa (76%). Karena pada 
siklus pertama belum berhasil, maka dilanjutkan ke siklus kedua. Pada siklus kedua jumlah 
deskriptor yang muncul sebanyak 26 deskriptor (100%), dengan hasil belajar siswa yang 
tuntas 21 siswa (100%). Karena pada siklus kedua sudah berhasil maka siklus dihentikan, 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video 
dianggap berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di SMPN 1 
Praya Timur. 
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